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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi HT (Handy Talky) hingga saat ini masih banyak digunakan. Hal ini dibuktikan oleh 

masih banyaknya pengguna perangkat ini oleh instansi, terkhusus bagi yang bekerja langsung di lapangan. 

Untuk menganlisa sinyal yang dikeluarkan oleh HT dibutuhkan perangkat yang dapat menerima sinyal tersebut. 

Pada penelitian ini akan melakukan pengujian dengan membuat sistem penerima berbasis SDR (Sofware 

Defined Radio) dan GNU Radio. Hasil dari penelitian ini, sistem SDR dan GNU Radio mampu menerima 

sinyal yang dikeluarkan oleh HT, serta mengetahui nilai rata-rata maksimal Amplitudo. Pada jarak 5 meter 

memperoleh nilai rata-rata maksimal sebesar -16,66 dB, jarak 10 meter sebesar -20,45 dB, jarak 15 meter 

sebesar -24,62 dB, jarak 20 meter sebesar -32,95 dB dan jarak maksimal antara pengirim dan penerima sinyal 

di atas 30 meter sebesar -41,28 dB. 

 

Kata Kunci: SDR (Software Defined Radio), komunikasi radio, handy talky, GNU Radio, amplitudo. 
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ABSTRACT 
 

The development of HT (Handy Talky) technology is still widely used. This is evidenced by the large number 

of users of this device by agencies, especially those who work directly in the field. To analyze the signal 

issued by the HT requires a device that can receive the signal. In this study, we will conduct a test by making 

a receiver system based on SDR (Software Defined Radio) and GNU Radio. The results of this study, the 

SDR and GNU Radio systems are able to receive the signal issued by the HT, and know the maximum 

average value of the Amplitude. At a distance of 5 meters the maximum average value is -16.66 dB, a 

distance of 10 meters is -20.45 dB, a distance of 15 meters is -24.62 dB, a distance of 20 meters is -32.95 

dB and the maximum distance between sending and receiving signals above 30 meters by -41.28 dB. 

 

Keywords: SDR (Software Defined Radio), radio communication, handy talky, GNU Radio, amplitude. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi komunikasi saat ini mengalami perkembangan yang sangat 

pesat, salah satu nya adalah dibidang teknologi komunikasi radio. Radio sendiri sudah mulai 

berkembang pada abad ke 19 dan hingga sampai sekarang masih digunakan bahkan sudah 

banyak teknologi terbaru dari radio. SDR (Software Defined Radio) merupakan salah satu 

dari perkembangan teknologi radio. SDR sudah mulai berkembang dari tahun 1990-an. 

Dalam perkembangan komunikasi radio, perangkat Handy Talky (HT) merupakan 

perangkat yang masih banyak digunakan. Handy Talky merupakan sebuah perangkat 

komunikasi yang secara fisik hampir mirip dengan telepon genggam. Perbedaannya dalam 

pengoperasiannya HT tidak menggunakan operator komersial dan satelit, serta disaat 

berkomunikasi dilakukan secara bergantian. Ketika pengirim mengirimkan pesan suara 

maka penerima tidak dapat langsung mengirimkan suara kepada pengirim begitu juga 

sebaliknya. Hal demikian disebabkan karena HT mempunyai sifat dua arah atau yang disebut 

dengan two ways. Dinilai hemat dalam segi biaya, perangkat HT masih banyak digunakan 

oleh instansi pemerintahan salah satunya kepolisian, khususnya bagi petugas yang bekerja 

langsung di lapangan[1]. 

Karena penggunaan perangkat HT masih banyak digunakan, terkhusus bagi instansi 

yang bekerja langsung di lapangan, maka beberapa penelitian yang menganalisa perangkat 

HT sudah ada dilakukan. Salah satunya adalah penelitian yang melakukan analisa tentang 

keluaran yang dihasilkan oleh HT[2]. Kemudian, penelitian selanjutnya yang membuat 

aplikasi untuk memonitoring HT agar data dapat disimpan dengan baik[3]. 

Efisiensi penggunaan sistem SDR dalam bidang komunikasi radio dinilai sangat 

membantu dalam perkembangannya, karena penggunaan sistem SDR mampu mengurangi 

pemakaian perangkat dalam mengirim dan menerima gelombang radio.SDR mempunyai 

karakteristik berupa modularitas dan fleksibilitas yang dimodelkan dalam bentuk perangkat 

keras dan perangkat lunak. SDR juga mempunyai fitur yang memudahkan penggunanya 

untuk memodifikasi dan merubah program yang ada sehingga fungsi nya berubah. 

Fleksibilitas SDR mampu menciptakan efisiensi dalam penggunaan perangkat radio, hal ini 

disebabkan berkurangnya perangkat keras yang digunakan serta menambah beberapa 

fungsional dari perangkat radio[4]. Untuk merancang sistem SDR diperlukan perangkat 
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keras dan perangkat lunak. Dimana dalam SDR perangkat keras akan dijadikan sebuah 

transmitter ataupun receiver dan untuk perangkat lunaknya akan dijadikan sebagai 

pemrosesan data dan konfigurasi ulang. 

Dalam perkembangan SDR, penggunaan perangkat lunak (software) berpengaruh 

dalam kinerja SDR itu sendiri. Hal ini dikarenakan pada perangkat lunak (software) terjadi 

pemrosesan data dan konfigurasi ulang. Salah satu perangkat lunak yang sangat populer 

dalam teknologi SDR adalah GNU Radio. Selain bersifat open source, pemilihan GNU 

Radio sebagai salah satu pilihan utama perangkat lunak dalam sistem SDR adalah GNU 

Radio mampu menjalankan fungsi sebagai perangkat lunak yang akan mengetahui teknik 

pemrosesan dan pengolahan pada sinyal. Dalam kinerja nya, GNU radio menggunakan 

bahasa phyton dalam penulisannya dan C++ dalam pengoperasiannya. Pada GNU Radio 

juga tersedia banyak plot-plot untuk pengolahan dan memodifikasi bentuk keluaran sinyal. 

Sehingga GNU Radio merupakan salah satu perangkat lunak yang mempunyai kinerja baik 

dalam memproses sinyal pada sebuah sistem komunikasi radio[5]. 

Selain penggunaan perangkat lunak (software), dalam sistem SDR diperlukan sebuah 

perangkat keras (hardware). Perangkat keras pada sistem SDR digunakan sebagai pengirim 

atau penerima sebuah gelombang radio. Beberapa perangkat keras yang dapat digunakan 

dalam sistem SDR adalah USRP N210 dan RTL-SDR 2832U. USRP N210 merupakan 

perangkat radio yang dikembangkan dan dijual oleh perusahaan bernama Ettus Research dan 

perusahaan induknya yang bernama National Instruments. Tujuan dari pengembangan 

USRP N210 adalah menjadi platform perangkat keras yang bersifat murah dalam 

pengembangan radio perangkat lunak [6]. Perangkat keras selanjutnya yang dapat 

menjalankan sistem SDR adalah RTL-SDR 2832U. Dalam perkembangan RTL-SDR 

2832U, pada awalnya hanya digunakan sebagai media untuk menonton tv pada PC (Personal 

Computer). Berkembangnya teknologi dan informasi yang sangat pesat, membuat perangkat 

ini dapat dimodifikasi menjadi penerima sinyal gelombang radio dan dijadikan sebagai salah 

satu perangkat yang dapat digunakan pada sistem SDR [7][8]. Dibandingkan USRP N210, 

SDR-RTL 2832U memiliki bentuk yang lebih kecil dan harga yang jauh lebih murah. Akan 

tetapi dalam menjalankan sistem SDR, USRP N210 dinilai lebih mempunyai banyak 

keunggulan dibandingkan dengan RTL-SDR 2832U.  

Pada bidang komunikasi radio, sistem SDR dinilai sangat efisien dalam menerima 

sinyal gelombang radio. Selain itu, pemanfaatan SDR dapat dijadikan sebagai sistem 
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penerima komunikasi radio. Dari hasil pengembangan dan pemanfaatan sistem SDR dan 

GNU radio telah banyak dilakukan sebuah penelitian. Hal ini dapat dibuktikan dari beberepa 

penelitian menggunakan sistem SDR dan GNU Radio sebagai berikut, sebagai penerima 

radio FM [6][9], penggunaan sistem ADS-B untuk melacak pesawat terbang [10][11], 

pemanfaatan dalam mendeteksi radar[7][12], sebagai sebuah transceiver [13], sebagai 

penerima wireless [14], dan spectrum analyzer [15][16]. 

Dengan beberapa referensi penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya dan rujukan 

dari latar belakang, penulis tertarik untuk menggabungkan penggunaan Sistem SDR yang 

akan merancang bangun sistem penerima komunikasi radio dengan perangkat HT sebagai 

media pengirim sinyal dalam bentuk gelombang elektromagnetik. Sistem SDR akan 

menggunakan RTL-SDR 2832U sebagai perangkat keras dan GNU Radio sebagai perangkat 

lunaknya. Penggunaan RTL-SDR 2832U dinilai masih sangat efisien, karena rentang 

frekuensi yang dihasilkan HT masih dalam cakupan RTL-SDR 2832U. GNU Radio sebagai 

perangkat lunak yang akan memproses keluaran yang dihasilkan perangkat HT. Penggunaan 

sistem SDR dinilai lebih efisiensi dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang 

menggunakan Radio Rig sebagai penerima. Selain hanya memerlukan perangkat keras yang 

lebih sedikit dan biaya yang relatif murah, penggunaan sistem SDR dengan menggunakan 

GNU Radio juga dapat menghasilkan keluaran suara dan bentuk gelombang sinyal 

dibandingkan dengan Radio Rig yang hanya menghasilkan pengeluaran dalam bentuk suara. 

Bentuk gelombang sinyal yang dihasilkan GNU Radio nantinya akan memperlihatkan nilai 

Amplitudo yang diterima. Maka dengan ini penulis ingin melakukan penelitian dengan judul 

“Perancangan Sistem Penerima Komunikasi Radio Menggunakan HT Berbasis GNU 

Radio”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah bagaimana 

merancang bangun sistem penerima komunikasi radio menggunakan HT berbasis GNU 

Radio? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah untuk menghasilkan 

perancangan sistem penerima komunikasi radio menggunakan HT berbasis GNU Radio. 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya pembahasan yang akan dibahas dalam penelitian Tugas 

Akhir ini, penulis akan memberikan batasan masalah pada penelitian yang akan dilakukan 

sebagai berikut : 

1. Transmitter atau pengirim sinyal dihasilkan oleh perangkat Handy Talky (HT). 

2. Perangkat HT yang digunakan mempunyai range frekuensi 400 MHz – 480 Mhz 

(UHF). 

3. Frekuensi yang digunakan pada HT adalah 415 MHz. 

4. Sistem SDR sebagai receiver menggunakan RTL-SDR 2832U sebagai perangkat 

keras dan GNU Radio sebagai perangkat lunak. 

5. Antena yang digunakan pada perangkat RTL-SDR 2832U berjenis antena 

omnidirectional. 

6. Jarak pengujian antara penerima dan pengirim sinyal adalah 5m, 10m, 15m, 20m. 

7. Keluaran yang dihasilkan dalam bentuk suara dan bentuk gelombang sinyal. 

8. Parameter yang digunakan Amplitudo. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai refrensi penelitian yang berkenaan tentang perancangan penerima 

komunikasi radio di lingkungan UIN Suska Riau, terkhusus untuk Program Studi 

Teknik Elektro. 

2. Menjadi acuan dalam pengembangan dibidang Komunikasi Radio. 

3. Memperkenalkan sistem SDR dan GNU Radio untuk penerima Komunikasi Radio. 

4. Berkontibusi dalam pengembangan ilmu dibidang Komunikasi Radio 

 



 

II-1 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi tentang referensi dan rujukan yang digunakan peneliti untuk 

mengerjakan tugas akhir ini. Dengan membaca beberapa referensi dan rujukan, penulis akan 

memahami secara mendalam dan detail tentang sistem komunikasi radio, sistem SDR, dan 

GNU Radio. 

2.1 Penelitian Terkait 

2.1.1 Penelitian Tentang Sistem SDR dan GNU Radio 

 

Gambar 2.1 Penelitian Tentang Sistem SDR dan GNU Radio 

 

. 
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2.1.2 Penelitian Tentang Handy Talky (HT) 

 

Gambar 2.2 Penelitian Tentang Handy Talky (HT) 

Berbagai penelitian terkait tentang implementasi SDR sebagai platform penerima 

komunikasi radio sudah banyak dilakukan, salah satunya berjudul “ Penerima Radio FM 

Berbasis Software-Defined Radio Menggunakan USRP N210”. Penelitian ini menggunakan 

USRP N210 sebagai perangkat keras penerima sinyal radio FM dan sebagai platform SDR 

menggunakan GNU Radio. Didalam penelitian ini, penulis berasumsi bahwa penerima radio 

FM menggunakan USRP N210 dan GNU Radio, dapat menghasilkan suara dari radio FM 

dengan jelas. Penggunaan USRP N210 dan GNU Radio juga dinilai sangat fleksibel 

dibandingkan dengan radio konvensional. Penerimaan Radio FM pada penelitian in 

menggunakan daughterband WBX yang beroperasi pada 50 MHz – 2.2 GHz. Walaupun 

penelitian ini berjalan lancar dan berhasil, penulis menjelaskan bahwa biaya pembuatan 

penerima radio FM menggunakan USRP N210 membutuhkan biaya lebih tinggi 

dibandingkan penggunaan radio konvensional. Terakhir, penelitian ini menjelaskan bahwa 

penggunaan SDR dianggap sebagai solusi dalam bidang ilmu komunikasi nirkabel. Hal ini 

disebabkan SDR mampu menyediakan arsitektur yang fleksibel sehingga memungkinkan 

perangkat memiliki berbagai fungsi dan standar [6]. 

Penelitian selanjutnya dengan judul “Deteksi Radar Pasif menggunakan GNU Radio 

dan SDR pada Frekuensi Televisi”. Penelitian ini menggunakan SDR sebagai perangkat 
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yang mengkonfirmasi sumber frekuensi lalu akan di olah menggunakan sebuah software. 

Perangkat keras yag digunakan adalah RTL-SDR dongle 24-1700 MHz Realtek RTL2832U 

R820T2 dan GNU radio sebagai software yang akan menjadi platform radar pasif. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa objek yang akan di jadikan sebagai objek 

yang akan di deteksi. Objek tersebut terdiri dari benda yang diam, orang yang sedang 

berjalan, sepeda motor, dan mobil. Peneliti juga menjelaskan bawah untuk tempat 

melakukan pengujian adalah sebuah ruangan. Untuk sumber sinyal peneliti menggunakan 

frekuensi televisi sebagai transmitter, kemudian untuk receiver dan pengawas peneliti 

menggunakan RTL-SDR dongle 24-1700 MHz Realtek RTL2832U R820T2. Dalam 

penelitian ini frekuensi yang digunakan sebesar 479 Mhz dan bandwidth sebesar 2,4 Mhz. 

Hasil dari penelitian adalah terjadi delay pada gelombang yang di bagi menjadi 3 bagian. 

Untuk objek manusia sebesar 0,192, 0,36, 0,53 detik, pada sepeda motor sebesar 0,422, 0,69, 

0,86 detik, dan untuk mobil sebesar 0,538, 0,7, 0,87 detik. Peneliti menjelaskan penggunaan 

software GNU radio sebagai platform radar pasif dengan menggunakan SDR dapat 

mendeteksi benda bergerak. Peneliti juga menjelaskan perbandingan penggunaan software 

GNU radio dengan Matlab. Untuk software GNU radio peneliti memiliki asumsi untuk 

keluaran yang dihasilkan lebih tertuju kepada domain frekuensi sedangkan untuk software 

matlab peneliti memiliki asumsi bahwa hasil keluaran yang di hasilkan oleh matlab lebih 

tertuju kepada domain waktu [7]. 

Penelitian selanjutnya dengan judul “ Implementasi GNU Radio Air Modes ADS-B 

Untuk Pelacakan Pesawat” oleh Muhammad Ar Rasyid, dkk. Pada penelitian ini perangkat 

keras yang digunakan pada sistem SDR adalah USRP B210 dan perangkat lunak GNU Radio 

dan google earth. Penelitin ini berhasil membuktikan penggunaan aplikasi gr-air-modes ads-

b berjalan lancar dalam melacak pesawat secara broadcast. Kemudian dalam penelitian ini 

juga berhasil menampilkan data pesawat secara user friendly dengan menggunakan aplikasi 

tambahan yaitu google earth dan modes-gui [10]. 

Penelitian selanjutnya dengan judul “The advent software defined radio : FM receiver 

with RTL SDR and GNU radio” oleh S. Mesrham. Penelitian ini memanfaatkan teknolgi 

SDR dengan perangkat keras RTL-SDR 2832U dan perangkat lunak GNU Radio. Dalam 

penelitian ini, peneliti berhasil membangun sistem SDR dam GNU Radio untuk penerimaan 

radio FM. Penerimaan radio FM dalam penelitian ini berfokus pada frekuensi 101,7 MHz. 

Untuk hasil keluaran yang didapat beruapa suara dan bentuk gelombang sinyal [9] 
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Terakhir penelitian tentang sistem SDR dan GNU Radio dengan judul” Studi 

Eksperimental Penerima ADS-B Menggunakan RTL 1090 dan RTL-SDR R820T2 di 

Bandara Juanda Surabaya” oleh B. Hariyanto. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

besaran daya terima serta besaran parameter yang didapatkan oleh RTL-SDR dari beberapa 

target yang terjangkau. Penulis memusatkan penelitian ini di area Bandar Udara Juanda 

Surabaya. Hasil dari penelitian ini adalah penggunaan RTL-SDR mampu menghasilkan 

informasi berupa 24 bit ICAO aircraft address, Nationality, Ident, Altitude, Latitude, 

Longitude, Speed, Heading, dan Track. Hasil dari semua keluaran ini ditampilkan dengan 

menggunakan aplikasi Virtual Radar Server yang terintegerasi dengan RTL1090[11]. 

Penelitian tentang Handy Talky (HT) dengan judul “Analisa Penerima Low Frequency 

dan High Frequency Melalui Handy Talky” yang dilakukan oleh Rita Bonita mampu 

menganalisa keluaran berupa suara. Keluaran suara dianalisa menggunakan perangkat radio 

rig sebagai penerima dan perangkat sebagai pengirim sinyal. Dalam penelitian dengan jarak 

tertentu akan terdapat noise bahkan suara tidak terdengar[2]. 

Penelitian selanjutnya oleh Naufal Sayyid Furqoon, Alfian Akbar Gozali dengan judul 

“Aplikasi Monitoring Handy Talkie Berbasis WEB Untuk SSC ICT MOR II Palembang” . 

Di dalam penelitian ini, penulis bertujuan untuk mengupgrade kualitas pengelolaan data 

perangkat HT melalui aplikasi berbasis WEB. Menurut penulis, data yang di kelola oleh unit 

Information and Communication (ICT) di kantor Marketing Operasional Region II (MOR 

II) Palembang milik PT. Pertamina (Persero) masih kurang efektif. Hal ini dikarenakan 

dalam pengelolaan data, kantor tersebut masih menggunakan sistem penulisan pada aplikasi 

Microsoft Excel dan penulisan manual menggunakan kertas. Pengelolaan penulisan dalam 

metode teresbut masih rentan untuk dimanipulasi, diduplikasi bahkan kehilangan data. 

Setelah melakukan uji coba dan analisa, penulis mendapatkan hasil bahwasannya aplikasi 

Ruang HT berbasis WEB yang digunakan dalam pengelolan data ini mampu membantu 

monitoring penggunaan HT di kantor ICT MOR II Palembang[3]. 

2.2 Sistem Komunikasi Radio 

Sistem Komunikasi Radio adalah sistem komunikasi yang dalam prosesnya tidak 

menggunakan kabel atau nirkabel. Dalam pengoperasiannya sistem komunikasi ini 

memanfaatkan udara sebagai media transmisi perambatan gelombang yang bertugas 

membawa informasi. Untuk menunjukkan bagaimana prinsip kerja sistem komunikasi radio, 

dapat dilihat pada gambar berikut ini [17] : 
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Gambar 2.3 Prinsip kerja Sistem Komunikasi Radio [17]. 

Gambar di atas menunjukan dua sistem bagian penting, yaitu  pemancar (Tx) dan 

penerima (Rx). Bagian pemancar (Tx) memiliki modulator dan antena pemancar, sedangkan 

untuk penerima (Rx) memiliki demodulator dan antena penerima. Modulator pada pemancar 

mempunyai tugas untuk memodulasi informasi menjadi sinyal yang akan dikirimkan oleh 

antena pemancar. Dan untuk demodulator pada antena penerima mempunyai tugas untuk 

memodulasi sinyal listrik yang diterima agar kembali menjadi informasi seperti aslinya. Dan 

untuk masing masing antena, antena pada pemancar mempunyai fungsi untuk mengubah 

sinyal yang akan dikirim dalam bentuk sinyal listrik menjadi sinyal dalam bentuk 

elektromagnetik. Sinyal elektromagnetik inilah yang akan dikirim dengan memanfaatkan 

udara sebagai media tranmisi. Untuk antena penerima, antena berfungsi menerima sinyal 

yang sudah diubah dari bentuk elektromagnetik menjadi sinyal listrik [17]. 

2.3 Gelombang Radio 

Gelombang radio adalah satu bentuk radiasi gelombang elektromag-netik, yang 

terbentuk pada saat obyek yang bermuatan listrik yang dibangkitkan oleh osilator sebagai 

gelombang pembawa dimodulasi (ditumpangkan frekuensinya) oleh gelombang informasi 

sehingga berada pada frekuensi yang terdapat pada rentang frekuensi gelombang radio 

(frekuensi radio) pada suatu spektrum elektromagnetik[18]. 
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Gelombang radio mempunyai radiasi gelombang elektromagnetik yang bergerak 

secara osilasi elektrik maupun magnetik. Adapun gelombang elektromagnetik yang 

mempunyai frekuensi diatas gelombang radio, antara lain sinar gamma, sinar X, inframerah, 

ultraviolet dan cahaya. Gelombang radio mempunyai frekuensi antara 3 KHz hingga 3000 

GHz. Dalam rentan frekuensi yang cukup besar ini, penggunaan alokasi frekuensi harus 

diperhatikan. Hal ini dilakukan agar sistem radio yang sudah ada tidak saling terganggu [17]. 

Untuk mengatahui alokasi frekuensi tersebut, dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 2.1 Alokasi Frekuensi Pada Sistem Telekomunikasi [17]. 

Frekuensi 
Panjang 

Gelombang 
Band Singkatan 

3 – 30 Hz 10.000-100.000 km Extremely Low Frequency ELF 

30 – 300 Hz 1.000-10.000 km Super Low Frequency SLF 

300 – 3000 Hz 100 – 1.000 km Ultra Low Frequency ULF 

3 – 30 KHz 10 – 100 km Very Low Frequency VLF 

30 – 300 KHz 1 – 10 km Low Frequency LF 

30 – 3000 KHz 100 m – 1 km Medium Frequency MF 

3 – 30 MHz 10 – 100 m High Frequency HF 

30 – 300 MHz 1 – 10 m Very High Frequency VHF 

300 – 3000 MHz 10 cm – 1 m Ultra High Frequency UHF 

3 – 30 GHz 1 – 10 cm Super High Frequency SHF 

30 – 300 GHz 1 mm – 1 cm Extremely High Frequency EHF 

300 – 3000 GHz 0,1 mm – 1 mm 
Tremendously High 

Frequency 
THF 

 

2.4 Handy Talky (HT) 

Handy Talky (HT) adalah sebuah perangkat komunikasi yang menggunakan frekuensi 

tertentu sebagai pemancarnya untuk menghubungkan antara HT pegiririm dengan HT 

penerima. Secara fisik HT mempunyai bentuk fisik seperti telepon genggam. HT dapat 

mengkomunikasikan dua orang dengan jarak sesuai   yang terdapat pada HT tersebut. 

Berbeda dengan telepon genggam, HT dalam berkomunikasi dilakukan dengan cara 

bergantian, ketika pengirim mengirimkan pesan suara maka penerima tidak bisa langsung 

mengirimkan kembali suara kepada pengirim begitu juga sebaliknya. Hal demikian ini 

disebabkan karena HT mempunya sifat dua arah atau biasa disebut dengan two ways. Dalam 
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penggunaannya, alat komunikasi ini hanya mampu digunakan dengan jarak maksimal 2,5 

km. Hal ini disebabkan karena HT tidak menggunakan stasiun pemancar untuk 

pengoperasiannya[21]. 

HT mempunyai sebuah antenna yang berfungsi sebagai penangkap sinyal gelombang 

radio dan sekaligus untuk memancarkan sinyal radio saat mengirimkan pesan. Hal ini juga 

menjadi salah satu penyebab terbatasnya jangkauan pengiriman pesan melalui HT, HT tidak 

memiliki stasiun pemancar seperti perangkat telepon genggam[21]. 

Untuk melihat bentuk dan bagian bagian yang terdapat pada HT, dapat dilihat pada 

gambar berikut : 

 

Gambar 2.4 Bentuk dan Bagian bagian Perangkat Handy Talky (HT)[22] 

Gambar 2.4 adalah bagian-bagian yang terdapat pada Handy Talky (HT). Bagian 

pertama yaitu antena mempunyai fungsi sebagai pemancar dan penerima disaat sedang 

melakukan proses komunikasi. Bagian kedua yaitu tombol volume yang berfungsi untuk 

mengatur besar dan kecilnya suara yang dikeluarkan oleh HT. Bagian ketiga yaitu tombol 

main berfungsi untuk memindahkan kursor frekuensi. Bagian kelima yaitu SET yaitu tombol 

yang berfungsi untuk mengatur nilai frekuensi pada HT. Bagian keenam yaitu Band 
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berfungsi untuk mengatur frekuensi yang akan digunakan pada HT. Bagian terakhir yaitu 

PPT yaitu tombol yang digunakan untuk memulai percakapan pada HT [22]. 

Dalam cara kerja HT, HT yang digunakan sebagai pengirim pesan akan mengirimkan 

sinyal yang berbentuk gelombang radion dan akan diterima oleh HT lainnya dengan 

memanfaatkan antenna sebagai penerima. 

 

Gambar 2.5 Skema cara kerja Handy Talky (HT) [21]. 

 HT 1 pada gambar 2.5 adalah sebagai pengirim pesan, yang mengirimkan pesan dalam 

sinyal bentuk gelombang radio. Kemudian HT 2 akan menerima sinyal gelombang radio 

tersebut dan mengubah dalam bentuk suara. Gambar 2.4 menjelaskan tentang bagian bagian 

HT, dan untuk menjelaskan cara penggunaan HT dalam menjalankan operasinya, berikut 

adalah cara bagaimana mengoperasikan HT : 

1.  Tekan tombol PPT pada HT, tombol ini memiliki kepanjangan Push To Talk.  

2.  Setelah menekan tombol PPT, mulailah untuk berbicara. 

3.  Tekan  terus tombol PPT saat sedang berbicara. 

4.  Setelah selesei berbicara, lepas tombol PPT. 

5.  HT yang menjadi penerima pesan akan menerima pesan 
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2.4.1 Konsep Kerja Handy Talky 

Konsep kerja Handy Talky  menggunakan jenis frekuensi yang digunakan oleh radio 

komunikasi VHF (Very High Frequenscy) yang biasanya digunakan untuk radio komunikasi 

jarak dekat dan beroperasi pada frekuensi 100-300 MHz secara horizontal dan HF. Hal ini 

yang menyebabkan transmisi yang dikirim atau diterima akan terhambat jika diantara 2 

stasiun terdapat objek-objek penghalang bagi berjalannya sinyal seperti, gedung bangunan, 

pohon yang mempunyai ukuran tinggi, ataupun pegunungan yang lebih tinggi dari pancaran 

gelombang radio. 

2.4.2 Jenis jenis Handy Talky 

 Dalam penggunaannya jenis Handy Talky dibagi dalam 2 jenis yaitu, Handy Talky 

(HT) yang menggunakan pita Very High Frequency (VHF) dan Handy Talky (HT) yang 

menggunakan pita Ultra High Frequency (UHF). Keduanya dalam menjalankan komunikasi 

mempunyai karakater sama bagusnya, yang membedakan hanya pada frekuensi yang 

digunakan. 

 

 

Gambar 2.6 Perbedaan Jenis UHF dan VHF[23]. 

Tabel 2.2 Perbedaan Handy Talky (HT) VHF dan UHF[23]. 

Handy Talky (HT) VHF Handy Talky (HT) UHF 

1.    Daya pancar dan jangkauan pancar 

yang dihasilkan lebih luas 

dibandingkan dengan UHF. 

1.  Frekuensinya dapat menembus 

penghalang seperti gedung 

bertingkat,dinding dan tebing. 
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2.    Rentang frekuensi antara 136 

MHz- 174 Mhz. 

3.    Frekuensi dengan menggunakan 

pita VHF tidak dapat berjalan 

dengan baik jika dalam 

penggunaannya terdapat 

penghalang. 

4.   Sinyal udara dapat begerak dengan 

bebas merambat lebih jauh. 

2.  Rentang frekuensi antara 330 MHz-

400 MHz. 

3.   Ada juga rentang frekuensi antara 

400 Mhz- 500 MHz. 

4.   Frekuensi di atas 500 MHz 

memerlukan izin khusus untuk 

penggunaannya. 

 

2.4.1 Kelebihan dan Kekurangan Handy Talky (HT) 

 Penggunaan Handy Talky dalam pekerjaan yang melibatkan seseorang terjun di 

lapangan memudahkan seseorang tersebut untuk berkomunikasi dalam jangkauan 

komunikasi lebih dari satu orang. Hal ini disebabkan karena perangkat HT mempunyai 

kelebihan dibandingkan perangkat komunikasi lainnya seperti telepon genggam. Akan 

teteapi perangkat HT juga mempunyai beberapa kekurangan. Untuk melihat kelebihan dan 

kekurangan yang lebih jelas dalam penggunaan perangkat Handy Talky (HT) dapat dilihat 

pada tabel berikut ini : 

Tabel 2.3 Kelebihan dan Kekurangan Handy Talky (HT)[23]. 

Kelebihan Kekurangan 

Dapat terhubung dan melakukan 

komunikasi dengan jumlah lebih dari satu 

orang. 

Tidak dapat berkomunikasi dengan satu 

orang saja. 

Fleksibel, mudah dibawa kemana saja 
Fitur yang digunakan hanya fitur dalam 

bentuk radio 

Minim terdapatnya sebuah gangguan 
Saat berkomunikasi hanya dapat dilakukan 

secara bergantian dan suara yang dihasilkan 

saat melakukan komunikasi harus 

dilakukan dengan pelan dan jelas. 

Hemat, karena tidak memerlukan pulsa 

dalam penggunaannya. 

Ukuran dan berat lebih besar dibandingkan 

dengan telepon genggam. 
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Harga Murah dibandingkan dengan 

perangkat komunikasi lainnya seperti 

Telepon genggam. 

Kendala suara tidak jelas, disebabkan lokasi 

saat melakukan komunikasi 

Handy Talky mempunyai daya baterai yang 

dapat bertahan dalam jangka waktu yang 

cukup lama. 

Dalam jenis HT tertentu, terdapat 

pembatasan daya terima gelombang 

Tersedia HT untuk jarak jauh dan dekat 

tergantung dari segi pemakaian dan 

kegunaan. 

Suara yang dihasilkan dari speaker Handy 

Talky, tidak sejernih suara yang dihasilkan 

oleh perangkat komunikasi lainnya seperti 

telepon genggam. 

2.4.2 Perbedaan Handy Talky dan Walky Talky 

 Meskipun sama-sama menggunakan prinsip komunikasi dua arah, akan tetapi Handy 

Talky dan Walky Talky mempunyai perbedaan. Handy Talky mempunyai range frekuensi 

yang lebih besar dibandingkan dengan Walky Talky. Penggunaan Frekuensi pada Handy 

Talky juga memerlukan izin dalam penggunaannya[21]. 

2.5 SDR (Software Defined Radio) 

SDR atau Software Defined Radio adalah sebuah system komunikasi radio, dimana 

dalam SDR fungsi dari perangkat keras yang biasa dipakai dalam komunikasi radio seperti 

amplifier, mixer, filter, modulator / demodulator dan detector digantikan dengan perangkat 

lunak yang di operasikan dalam computer. Sekitar tahun 1990, Joseph Minola menemukan 

dan mulai memperkenalkan penggunaan dari SDR. Joseph Minola menjelaskan bahwa 

penggunaan dari SDR dapat diprogram dan dikonfigurasi ulang dalam sebuah perangkat 

lunak. SDR akan dipadukan dengan sebuah perangkat keras untuk mengoperasikan sebuah 

system komunikasi radio[9]. 

Sistem SDR dapat digunakan pada fungsi-fungsi yang berada dalam sistem radio 

seperti modulasi/demodulasi,pengolahan dan pemrograman sinyal. Terciptanya teknologi 

SDR, mampu membangun sistem radio yang bersifat fleksibel, multiservise, multistandard, 

multiband, reconfirabel, dan reprogrammable. Berikut adalah penjelasan dari istilah-istilah 

tersebut [6] . 
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Gambar 2.7 Karakteristik Sistem SDR 

1. Fleksibel, mempunyai arti perangkat radio dapat dimodifikasi sesuai kehendak yang 

diinginkan. 

2. Multiservise, mempunyai arti dalam pengaplikasiannya perangkat radio dapat 

memberikan berbagai pelayanan seperti suara, teks dan data. 

3. Multistandard , perangkat radio dapat dapat dijalankan pada standard radio yang 

berbeda seperti GSM, AMPS, GPRS, DECT, GPS dan CDMA. 

4. Multiband, frekuensi pada perangkat radio dapat bekerja pada frekuensi yang 

berbeda seperti pada frekuensi 800 MHz, 900 MHz, 2400 MHz, VHF dan UHF. 

5. Reconfirabel, konfigurasi yang terdapat pada perangkat radio dapat diubah sesuai 

standard yang ada, 

6. Reprogrammable, perangkat radio dapat deprogram ulang untuk menambahkan 

beberapa software baru seperti, penambahan servise, jangkauan frekuensi, 

pengkodean dan lain-lain. 

Secara singkat, Software Defined Radio (SDR) adalah suatu sistem dimana perangkat 

lunaknya dapat dijalankan pada platform perangkat keras, yaitu pada Digital Signal 

Processing ( DSP) processor dan Field Programmable Gate Array (FPGA) yang digunakan 

untuk menjalan fungsi yang terdapat pada perangkat radio seperti proses modulasi yang 

terjadi pada sebuah transmitter dan demodulasi yang terjadi pada sebuah receiver. Teknologi 

SDR dapat digunakan pada militer dan radio komersial [6]. 

2.6 GNU Radio 

GNU Radio adalah perangkat lunak yang bersifat open source yang berfungsi sebagai 

perangkat lunak yang akan mengetahui teknik  pemrosesan dan pengolahan pada sinyal. 

Selain itu, GNU Radio digunakan untuk menjalankan system dari SDR ( Software Defined 

Radio). GNU Radio menggunakan bahasa phyton dalam penulisannya dan C++ dalam 

pengoperasiannya [5]. 
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Gambar 2.8 Logo GNU Radio [5] 

Tahun 2001, GNU Radio pertama kali diperkenalkan dalam sebuah proyek resmi 

bernama GNU Project. Philanthropist John Gilmore memulai dan mengembangkan GNU 

Radio dengan dana $320.000 (US) dengan Eric Blossom sebagai programmer dan 

manajemen proyek. GNU radio dapat berfungsi didalam sebuah system operasi Windows 

ataupun Linux [5]. 

 Sebagian besar komunikasi radio dapat menggunakan GNU Radio untuk 

pengimplementasiannya. Beberapa contohnya adalah pengolahan audio, komunikasi mobile, 

pelacakan satelit, deteksi radar, jaringan GSM dan CDMA. GNU Radio dapat bekerja,jika 

pada perangkat komputer menggunakan perangkat tambahan seperti USRP dan RTL-

SDR[6]. 

2.7 RTL-SDR (RTL2832U)  

RTL-SDR adalah perangkat keras yang berfungsi sebagai penerima sinyal  yang 

kemudian akan di proses di dalam computer tanpa menggunakan internet. RTL-SDR dapat 

menerima frekuensi dari 500 Khz – 1700 Mhz. RTL-SDR berasal dari dongle TV dan DVB-

T yang  menggunakan chipset RTL2832U. Kemudian ditemukan bahwa data I/Q mentah 

pada chipset RTL2832U dapat diakses secara langsung, yang memungkinkan TV tuner 

DVB-T diubah menjadi radio yang ditentukan perangkat lunak pita lebar melalui driver 

perangkat lunak khusus [8]. 
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Gambar 2.9 RTL-SDR 2832U 

 

Gambar 2.10 Komponen RTL-SDR 2832U[8]. 

Dalam penggunaan RTL-SDR, antenna juga menjadi sebuah komponen penting yang 

akan membantu RTL-SDR dalam menangkap sebuah sinyal. Jenis antenna yang digunakan 

pada RTL-SDR tergantung pada sinyal yang akan ditangkap, asalkan konektor yang dipakai 

sesuai dengan yang ada pada RTL-SDR. Jenis konektor yang dipakai RTL-SDR adalah SMA 

Female Connector. 

Dalam perkembangannya RTL-SDR mampu dimodifikasi menjadi berbagai macam 

penerima sinyal. Akan tetapi dalam memodifikasi RTL-SDR menjadi berbagai penerima 
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sinyal, diperlukan program dan antenna yang berbeda sesuai dengan sinyal apakah yang akan 

diterima. Setelah program dan antenna sesuai dengan spesifikasi sinyal yang akan diterima, 

maka RTL-SDR akan mampu membaca sebuah sinyal dibantu dengan SDR untuk 

pengaplikasiannya[8]. 

 

Gambar 2.11 Pemanfaatan RTL-SDR 

2.8 Antena 

Antena adalah sebuah perangkat yang mempunyai fungsi sebagai pemancar maupun 

sebagai penerima gelombang elektromagnetik menggunakan media kabel ke udara dan 

sebaliknya dari udara ke media kabel[25]. 

 

Gambar 2.12 Ilustrasi Antena[25]. 

Sebuah antenna akan bekerja dengan baik jika mempunyai pancaran di atas 50%, 

mempunyai impedansi input yang sesuai dengan impendansi karakteristik kabel pencatutnya 

(SWR < 2 ). Kemudian dapat meradiasikan dan menerima energy gelombang radio sesuai 

denga 
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2.9 Sistem Operasi Ubuntu 

Ubuntu adalah sistem operasi berbasis Linux yang teredia secara bebas. Sistem operasi 

Ubuntu berfokus memberikan sistem kemudahan bagi penggunanya. Ubuntu pertama kali 

rilis pada 20 oktober 2004, versi yang dimiliki oleh Ubuntu akan update setiap 6 bulan sekali. 

Hal ini dikarenakan agar keamanan dan program dapat terus diperbaharui. Nama Ubuntu 

berasal dari bahasa kuno afrika yang berarti” rasa prikemanusiaan terhadap semua manusa”. 

Sebagai bagian dari linux, Ubuntu diharapakan membawa semangat sesuai dengan arti 

penamaannya ke dalam dunia perangkat lunak [26]. 

 

 

Gambar 2.13 Logo Ubuntu [26]. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini, akan ada penjelasan tentang tahapan-tahapan dan langkah dari mulai awal 

peneniltian hingga selesai penelitian. Metodologi penilitian ini sangat penting, karena dalam 

metodologi penelitian ini terdapat prosedur dan penjelasan tentang perancang sistem 

penerima komunikasi radio menggunakan HT berbasis GNU Radio. 

3.1 Tahap Penelitian 

Dalam penelitian ini ada beberapa langkah-langkah dan tahapan yang akan digunakan 

dalam memulai merancang sistem hingga sampai memperoleh hasil akhir untuk penelitian 

tugas akhir. Adapun tahapan – tahapan tersebut sebagai berikut : 
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3.2 Studi Literatur 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan beberapa penelitian yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini untuk dijadikan sebuah referensi. Referensi didapatkan 

dengan membaca buku,jurnal-jurnal dan artikel yang bersifat nasional maupun internasional. 

Setelah mendapatkan referensi yang terkait dengan penelitian, penulis mengumpulkan 

beberapa referensi tersebut untuk mendapatkan topik yang akan diteliti. Referensi dapat 

berupa jurnal dari penelitian sebelumnya, buku-buku, dan sumber lainnya. 

Studi Literatur dilakukan oleh peneliti dengan sangat teliti untuk mendapatkan data 

dan informasi yang dijadikan sebagai dasar pola berpikir untuk menyeleseikan masalah yang 

diangkat pada penelitian ini. Selain itu, studi literatur dilakukan untuk mempermudah 

penulis dalam hal perumusan masalah, teori, tujuan, manfaat penelitian dan batasan masalah 

dalam melakukan sebuah penulisan. 

 

 

 

 

A 

Pengolahan Data 

Analisa  

Publikasi 

Selesai 

Laporan 

Gambar 3.1 Flowchart Tahapan Penelitian 
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3.3 Inisialisasi Parameter 

Pada tahapan ini penulis menjelaskan tentang semua komponen dan perangkat yang 

digunakan pada penelitian. Hal ini bertujuan untuk mengetahui fungsi, cara kerja dan 

karakter komponen dan perangkat yang digunakan dengan lebih spesifik. 

3.4 Perancangan Sistem 

Faktor yang sangat mempengaruhi dalam melakukan pengujian penerimaan sistem 

komunikasi Radio HT menggunakan RTL-SDR dan GNU Radio ini adalah menentukan 

perangkat yang akan digunakan, serta membuat plot simulasi yang akan digunakan dalam 

membaca hasil keluaran dengan menggunakan GNU Radio. Dalam penelitian ini akan 

menggunakan beberapa perangkat, baik menggunakan perangkat keras maupun perangkat 

lunak. Berikut penjelasan dari pendekatan yang dihasilkan : 

3.4.1 Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras (Hardware) merupakan komponen computer yang secara fisiknya 

dapat dilihat dan diraba. Perangkat keras mempunyai fungsi sebagai pendukung dalam 

komputerisasi. Dalam penelitian ini, perangkat keras yang digunakan adalah Laptop, RTL-

SDR, Handy Talky, antena dan kabel. Berikut penjelasan tentang perangkat keras dan 

spesifikasi yang digunakan dalam penelitian ini : 

Tabel 3.1 Perangkat Keras (Hardware) dan Spesifikasi 

Perangkat Keras 

(Hardware) 

Nama dan Spesifikasi Fungsi 

 

Laptop 

Spesifikasi : 

merk DELL Inspiron 14 

3000 series, Intel core i.5. 

 

Sebagai perangkat 

interface yang terdapat 

aplikasi untuk 

memodifikasi dan melihat 

keluaran gelombang 

elektromagnetik. 

 

RTL-SDR 2832U 

Spessifikasi : 

frekuensi 20 MHz–1700 

MHz dengan lebar 

bandwith stabil sebesar 

2,4 MHz 

Sebagai komponen 

penerima, setelah diterima 

oleh antena gelombang 

elektromagnetik akan 

diproses pada RTL-SDR. 
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Handy Talky (HT) 

Spesifikasi : 

merk Tori model th-200 

mempunyai 16 chanel 

UHF, frekuensi 400Mhz-

470MHz, Power 3 watt, 

Baterai 1600 mAh dan 

ukuran 125x50x20 mm. 

 

Sebagai transmitter atau 

pengirim informasi berupa 

gelombang 

elektromagnetik yang 

kemudian ditangkap oleh 

komponen receiver atau 

penerima. 

 

Antena dan kabel 

Spesifikasi : 

bawaan dari RTL2832U 

dengan menggunakan 

jenis antenna 

omnidireksional. Panjang 

antenna 5cm dan panjang 

kabel 50 cm 

Sebagai penerima 

gelombang 

elektromagnetik yang 

kemudian gelombang 

elektromagnetik diarahkan 

ke komponen selanjutnya 

yaitu RTL-SDR. 

 

3.4.2 Perangkat Lunak (Software) 

Berbeda dengan perangkat keras, perangkat keras (software) mempunyai sifat yang 

tidak kasat mata. Perangkat lunak adalah perangkat yang mengatur dan mengontrol kinerja 

perangkat kerja sehingga perangkat lunak itu sendiri dapat menjalankan tugasnya. Dalam 

penelitian ini perangkat lunak yang digunakan adalah perangkat lunak sistem operasi yaitu 

Linux dan perangkat lunak aplikasi yaitu GNU Radio. Berikut penjelasan tentang perangkat 

lunak yang digunakan dalam penelitian ini: 

Tabel 3.2 Perangkat Lunak (Software) dan Spesifikasi 

Perangkat Lunak 

(Software) 

Nama dan Spesifikasi Fungsi 

 

 

Linux 

Spesifikasi : 

Ubuntu Versi 3.28.1 

 

Menjalankan operasi 

dasar dan mengatur 

kinerja program ,sebagai 

sistem operasi yang dapat 

dimodifikasi, digunakan 

serta mendistribusikan 

user untuk 

mengoptimalkan sebuah 

program. 



 

III-5 

 

 

 

GNU Radio 

Spesifikasi : 

GNU Radio 3.7 11-10 

 

Sebagai aplikasi yang 

memodifikasi rentang 

frekuensi yang akan 

diterima. Dan untuk 

melihat keluaran yang 

dihasikan sistem penerima 

komunikasi radio berupa 

suara dan bentuk 

gelombang sinyal. 

 

Setelah mengetahui perangkat dan spesifikasi alat yang akan digunakan, langkah 

selanjutnya adalah menyusun perangkat tersebut sesuai dengan urutan dan kegunaan. Untuk 

melihat rancangan blok diagram penerima sistem komunikasi radio dengan teknologi SDR 

dan GNU Radio dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 

 

 

Gambar 3.2 Konfigurasi Penerima Komunikasi Radio Berbasis SDR 

 Kemudian peneliti melanjutkan dengan membuat blok diagram pada aplikasi GNU 

Radio, di mana pada blok ini nantinya akan berguna untuk memodifikasi frekuensi dan 

menerima gelombang radio yang dikirimkan oleh pemancar, serta blok ini akan berguna 

sebagai output keluaran yang dihasilkan. Berikut adalah gambar blok diagram dari blok pada 

aplikasi GNU Radio : 
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Langkah akhir adalah dengan menyusun semua perangkat teknologi SDR yang 

digunakan untuk sistem penerima komunikasi radio. Susunan perangkat keras (hardware) 

yaitu Handy Talky (HT), laptop, RTL-SDR 2832U, antena dan kabel dapat dilihat pada 

gambar 3.3. Kemudian menjalankan program perangkat lunak (software) yaitu GNU Radio. 

Untuk susunan program yang terdapat pada GNU Radio dapat dilihat pada gambar 3.4 dan 

3.5. Berikut adalah gambar blok diagram susunan semua perangkat teknologi SDR yang 

digunakan dalam menerima komunikasi radio : 

 

RTL-SDR 

Source Rational Resampler 

 

Low Pass 

Filter 

WBFM Receive 

Multiply Const 

Audio 

Sink 

WX GUI 

FFT Sink 

Options 

Variable 

WX GUI Slider 

(Volume) 
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(HT Freq) 

Rational Resampler 

 

Gambar 3.3 Blok Penerima Komunikasi Radio Pada Aplikasi GNU Radio. 
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3.5 Pengujian Sistem 

Untuk melakukan pengujian komunikasi radio HT  semua perangkat baik perangkat 

keras dan perangkat lunak akan disambungkan. Pada perangkat keras, Handy Talky (HT) 

sebelum dipakai sebaiknya diisi daya baterai untuk menghindari low battery disaat 

melakukan penelitian. Untuk RTL-SDR, kabel dan antena akan dirakit dan disatukan pada 

RTL-SDR. Sama halnya dengan HT, sebaiknya laptop juga diisi daya baterai untuk 

menghindari low battery disaat melakukan penelitian. Selanjutnya, hidupkan laptop dan 

jalankan aplikasi GNU Radio. Setelah persiapan dari semua perangkat di anggap cukup, 

sambungkan RTL-SDR(RTL2832U) pada port USB laptop. 

 

 

 

 

 

 

 

HANDY TALKY (HT) 

RTL-SDR  

2832U 

Laptop 

GNU Radio 

Kabel USB port 

antena 

RECEIVER

 

TRANSMITTER

 

Gelombang radio 

Suara 
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Nilai Bandwith & Amplitudo 

OUTPUT 

Gambar 3.4 Susunan Perangkat Teknologi SDR  
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         Pengujian Sistem 

 

 

 

 

 

 

Setelah selesai dengan persiapan yang dilakukan pada Hardware dan Software. 

Langkah selanjutnya adalah dengan menjalankan langsung uji coba sistem penerima 

komunikasi radio. 

Perangkat HT sebagai transmitter mengirimkan informasi yang akan di terima oleh 

sistem SDR sebagai receiver. Jarak awal antara transmitter dan receiver adalah 10 meter, 

yang kemudian jaraknya akan mulai bergeser pada jarak 20 meter, 30 meter, 40 meter, dan 

50 meter. Bertambahnya jarak antara transmitter dan receiver dilakukan untuk melihat 

perbandingan hasil keluaran yang didapatkan yang berapa dalam bentuk suara dan 

Mulai 

Perancangan Sistem 

Selesai 

Tidak 

Ya 

Pengolahan Data 

Gambar 3.5 Flowchart Pengujian Komunikasi Radio 
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gelombang bentuk sinyal.Pergeseran yang terjadi pada perangkat HT sebagai receiver akan 

dibantu oleh manusia.  

 

Gambar 3.6 Pengujian Sistem 

Perangkat HT memberikan informasi yang berupa gelombang elektromagnetik, yang 

kemudian akan ditangkap oleh RTL-SDR 2832U dan diproses oleh GNU Radio untuk 

mendapatkan hasil output berupa suara dan bentuk gelombang sinyal. Selain itu pada 

aplikasi GNU Radio akan memperoleh nilai  rata rata maksimal Amplitudo. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Perancangan sistem penerima komunikasi radio menggunakan sistem SDR (Software 

Defined Radio) berhasil bekerja dengan baik. Perangkat RTL-SDR 2832U mampu menerima 

gelombang elektromagnetik yang dikirimkan oleh perangkat HT (Handy Talky). Selain itu, 

penggunaan sistem SDR (Software Defined Radio) dalam merancang sistem penerima 

komunikasi radio mampu mengurangi pengguanaan perangkat penerima konvensional, 

seperti radio rig. Dalam penelitian ini, sistem SDR (Software Defined Radio) juga berhasil 

membaca nilai rata-rata maksimal Aplitudo. Hasil analisa dari perancangan sistem penerima 

komunikasi radio menggunakan HT (Handy Talky) berbasis GNU Radio sebagai berikut : 

1. Jarak antara pengirim sinyal dan penerima sangat mempengaruhi kualitas suara yang 

dihasilkan. Pada saat melakukan pengujian dengan jarak 5m-20m suara yang 

dihasilkan masih terdengar jelas dan pada saat pengujian dengan jarak di atas 30 m 

suara yang dihasilkan sudah tidak jelas dan terapat banyak noise. 

2. Pada saat pengujian dengan jarak 5 meter mendapatkan nilai rata-rata maksimal -

16,66 dB, jarak 10 meter mendapatkan nilai rata-rata maksimal -20,45 dB, jarak 15 

meter mendapatkan nilai rata-rata maksimal -24,62 dB, jarak 20 meter mendapatkan 

nilai rata-rata maksimal -31,06 dB, jarak 50 meter mendapatkan nilai rata-rata 

maksimal -32,95 dB, dan maksimal antara pengirim sinyal dan penerima 

mendapatkan nilai rata-rata maksimal -41,28 dB. 

3. Penerima komunikasi radio menggunakan HT (Handy Talky) berbasis GNU Radio 

memiliki beberapa keunggulan dengan perangkat penerima radio yang berbasis 

perangkat keras. RTL-SDR 2832U mampu memberikan fleksibilitas yang jauh lebih 

luas sesuai dengan range frekuensinya dalam pengembangan maupun 

pengoperasiannya. Perancangan penerima komunikasi radio menggunakan HT 

(Handy Talky) berbasis GNU Radio dapat dilakukan dengan waktu yang cepat, 

karena dalam peracangannya hanya membutuhkan perangkat keras yang relatif 

sedikit dan untuk pemrograman yang relatif sederhana. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan latar belakang serta kesimpulan yang telah diperoleh, terdapat beberapa 

aspek yang masih dapat diteliti dan dilakukan analisa lebih mendalam. Maka pada bagian 

akhir penelitian ini, diberikan saran sebagai berikut : 

1. Dapat menggunakan parameter lainnya, tidak hanya parameter amplitudo. 

2. Dapat dijadikan sebagai penerima komunikasi radio lainnya, selama masih dalam 

cakupan range dari perangkat RTL-SDR 2832U. 

3. Untuk bereksperimen lebih menggunakan aplikasi GNU Radio, dapat menggunakan 

perangkat yang mempunyai range lebih tinggi sehingga dapat mencoba untuk 

pengaplikasian yang lebih jauh, seperti pada komunikasi satelit, radar aktif dan open 

bts. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN A 

A. KONFIGURASI PERANGKAT KERAS 

Perangkat keras yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laptop, RTL-SDR 

2832U, Handy Talky dan Antena berjenis omnidirectional ( bawaan dari perangkat RTL-

SDR 2832U ). Setelah mengetahui perangkat keras yang digunakan pada penelitian ini, 

langkah selanjutnya adalah merancang perangkat tersebut sehingga menjadi sebuah 

penerima komunikasi radio. 

 

 

Gambar A.1 Konfigurasi Perangkat Keras 

Pada perangkat laptop berfungsi sebagai tempat untuk pengaplikasian aplikasi GNU 

Radio. Untuk Sistem operasi yang digunakan adalah Linux. Untuk RTL-SDR 2832U dan 

antena sebagai perangkat yang berfungsi menerima informasi berupa gelombang radio yang 

kemudian akan diproses pada aplikasi GNU Radio. Gelombang radio yang diterima 

dihasilkan dari perangkat Handy Talky. 
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Gambar A.2 Laptop DELL 

 

Gambar A.3 RTL-SDR2832U 

 

Gambar A.4 Antena Omnidirectional 
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Gambar A.5 Handy Talky 
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LAMPIRAN B 

B. KONFIGURASI PERANGKAT LUNAK 

Perangkat lunak yang digunakan pada penelitian ini mempunyai 2 bagian, yaitu 

perangkat lunak Sistem operasi dan perangkat lunak Aplikasi. Untuk perangkat lunak Sistem 

Operasi menggunakan Linux Ubuntu dengan versi 3.28.1 dan perangkat lunak Aplikasi 

menggunakan GNU Radio Versi 3.7 11-10.  

B.1 Installasi Sistem Operasi Ubuntu 

Sebelum melakukan penginstallan Ubuntu, langkah pertama yang dipersiapkan 

adalah dengan mendownload file iso Ubuntu. Untuk mendowload iso Ubuntu dapat 

dilakukan pada website resminya yaitu www.ubuntu.com. Pada penelitian ini Ubuntu yang 

digunakan adalah Ubuntu dengan versi 3.7 11-10. Pemilihan versi ini dilakukan karena 

menyesuaikan dengan spesifikasi laptop yang digunakan pada penelitian ini. 

 

 

Gambar B.1 Tampilan Pada Website Ubuntu 

Langkah selanjutnya adalah dengan menyiapkan flashdisk dengan ukuran minimal 4 

GB. Flashdisk digunakan untuk menyimpan file iso Ubuntu. Selain untuk menyimpan file 

iso Ubuntu, flashdisk digunakan sebagai bootable. 

Setelah persiapan awal selesai, maka langkah selanjutnya adalah sebagai berikut : 

http://www.ubuntu.com/


 

B-2 

 

1. Download Aplikasi Rufus, Aplikasi ini digunakan untuk mempersiapkan bootable 

menggunakan flashdisk. 

2. Flashdisk yang sudah terdapat file iso Ubuntu colokkan ke port usb, pastikan 

flashdsik terbaca. 

3. Jalankan Aplikasi Rufus 

 

Gambar B.2 Tampilan Aplikasi Rufus 

4. Pada bagian Boot selection, pilih FreeDOS 

5. Kemudian pilih select, pilih pada file iso yang sudah didownload. 

6. Klik Start dan ikuti petunjuk selanjutnya. 

 

Gambar B.3 Bootable Flashdisk. 
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7. Tunggu hingga proses bootable selesai. 

8. Jika sudah selesai, flashdisk bootable Ubuntu siap digunakan. 

Dalam installasi Ubuntu yang digunakan pada penelitian ini, menggunakan flashdisk 

sebagai media install. Langkah di atas merupakan langkah untuk menyiapkan flashdisk 

sebagai media install. Selanjutnya, karena menggunakan flashdisk sebagai media installnya, 

langkah berikutnya adalah masuk menu BIOS pada laptop. Untuk masuk dalam menu BIOS 

dapat menekan tombol F12 saat laptop sedang dalam kondisi booting. Cara  masuk dalam 

menu BIOS pada setiap laptop berbeda-beda, tergantung merk yang digunakan. 

 

Gambar B.4 Menu BIOS 

Pada menu BIOS, pilih Boot priority kemudian pilih flashdisk yang digunakan. Langkah 

selanjutnya akan masuk pada proses installasi Ubuntu. Untuk penjelasan tentang langkah-

langkah installasi Ubuntu adalah sebagai berikut : 

1. Setelah masuk ke dalam menu installasi Ubuntu, pilih English ( sebagai bahasa yang 

akan digunakan), lalu klik continue. 

2. Kemudian pilih Keyboard Layout English (US), lalu klik continue. 

3. Pada jendela Updates And Other Softwre, pilih opsi Normal Installation. 

4. Beri tanda ceklis pada opsi Install Third - Party Software 

5. Klik continue. 
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Gambar B.5 Menu Installasi Ubuntu 

6. Setelah selesai, langkah selanjutnya akan diarahkan pada menu Installation Type. 

Menu ini adalah menu untuk membuat partisi yang akan digunakan. 

 

Gambar B.6 Menu Installation Type 

7. Pilih Menu, lalu buka Gparted. Pada pilihan Unallocated, klik kanan pilih new. 

8. Buat Extended Partition dan beri nama Ubuntu, lalu klik add. 
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Gambar B.7 Menu Extended Partition 

Dalam penelitian ini laptop yang digunakan memiliki Dual boot yaitu, Windows 10 

dan Ubuntu. Dan untuk membuat Dual boot diperlukan pembuatan partisi selanjutnya yaitu, 

partisi boot, partisi swap dan partisi root.Untuk membuat partisi-partisi tersebut, berikut 

adalah langkah – langkahnya : 

A. Partisi Boot 

Partisi boot dibuat untuk menyimpan bootloader yang digunakan sebagai menu 

pilihan Windows 10 dan Ubuntu. 

a. Untuk membuat partisi root cara yang dilakukan sama dengan membuat partisi untuk 

Ubuntu seperti pada gambar 4.12. 

b. Pilih pada pilihan partisi yang masih kosong. 

c. Klik tanda + pada bagian kiri bawah. 

d. Kemudian akan muncul menu Create New Partition, pilih ukuran 1 GB (1024 MB) 

e. Pada bagian Type For The New Partition, pilih  Logical Partition. 

 

 

Gambar B.8 Menu Create New Partition (Partition Boot). 
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f. Pada bagian Location For The New Partition, pilih opsi Beginning Of This Space. 

g. Beri label boot pada bagian Mount Point. 

h. Kemudian klik ok. 

 

Gambar B.9 Menu Edit Partition (Boot) 

B. Partisi Swap 

Partisi Swap dibuat sebagai memory virtual yang berfungsi sebagai memory 

tambahan pada Ubuntu. Untuk ukuran memory yang akan dibuat pada partisi swap ini 

nilainya adalah 2 kali ukuran memory yang terdapat pada laptop. 

a. Laptop yang digunakan dalam penelitian ini adalah 4GB, jika di kali 2 adalah 8GB 

(8024 MB) 

b. Pada menu size ganti dengan jumlah memory yang akan dibuat 8GB (8024 MB) 

c. Type For The New Partition, pilih logical. 

 

Gambar B.10 Menu Create New Partition (Partition Swap) 



 

B-7 

 

d. Pada bagian Location For The New Partition, pilih opsi Beginning Of This Space. 

e. Pada bagian Use As, pilih Swap Area 

f. Kemudian klik ok. 

 

Gambar B.11 Menu Edit Partition (Swap Area) 

 

C. Partisi Root 

Partisi root dibuat untuk menyimpan semua file yang terdapat pada sistem operasi 

Ubuntu. Untuk ukuran partisi pada root ini menggunakan sisa memory yang belum 

digunakan. 

a. Pada bagian size yang terdapat pada menu Create Partition, gunakan semua sisa 

space memory yang belum digunakan. 

b. Type For The New Partition, pilih logical. 

 

Gambar B.12 Menu Create New Partition (Partition Root) 

c. Pada bagian Location For The New Partition, pilih opsi Beginning Of This Space. 

d. Bagian Use As, pilih Ext4 Journaling File system 

e. Bagian Mount, pilih /. 

f. Kemudian klik ok. 
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Gambar B.13 Menu Edit Partition (Root) 

Setelah pembuatan partisi selesai, langkah selanjutnya dalah melanjutkan installasi 

Ubuntu. Untuk melanjutkan, pilih lokasi yang sudah dipilih untuk proses booting. Lalu klik 

Install Now dan pilih continue. 

 

Gambar B.14 Menu Installation Type 

9. Proses installasi Ubuntu. 

10. Akan muncul menu Where Are You? 

11. Kemudian pilih Jakarta sebagai lokasi pada peta. 

12. Klik continue. 

 

 

 



 

B-9 

 

 

 

Gambar B.15 Peta Lokasi 

13. Langkah selanjutnya adalah dengan membuat nama, username, password yang akan 

digunakan. 

14. Jika tidak ingin menggunakan username dan password, pilih opsi Login Autamtically 

15. Klik continue. 

 

Gambar B.16 Pembuatan User Name dan Password. 

13. Tunggu hingga proses installasi selesai. 
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Gambar B.17 Proses Intallasi Ubuntu  

B.2 Installasi GNU Radio 

Pada penelitian ini Aplikasi GNU Radio yang digunakan adalah versi 3.7 11-10. 

Sebelum melakukan proses installasi, laptop harus terhubung pada jaringan internet. 

Penjelasan tentang bagaimana langkah-langkah proses penginstallan Aplikasi GNU Radio 

adalah sebagai berikut : 

1. Buka terminal yang terdapat pada sistem operasi Ubuntu. 

2. Kemudian login sebagai root. 

3. Setelah membuka terminal, ketik perintah “apt-get install gnuradio” 

4. Tekan enter 

5. Kemudian otomatis akan terjadi proses installasi Aplikasi GNU Radio. 
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Gambar B.18 Proses Installasi Aplikasi GNU Radio 

6. Setelah proses installasi Aplikasi GNU Radio selesai, edit file .bashrc pada direktori 

$HOME. Kemudian tambahkan baris PHYTONPATH. 

Untuk membuka direktori, ketik perintah  

 “cd $HOME 

 ls -a 

 vi .bashrc” 

 

Gambar B.19 Direktori $HOME 

7. Tekan tombol “I” kemudian tambahkan konfig phytonpatch setelah baris terakhir isi 

file .bashrc seperti perintah berikut : 

“PYTHONPATH=/usr/local/lib/python2.7/dist-packages 

PKG_CONFIG_PATH=/usr/local/lib/pkgconfig/” 
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Gambar B.20 Penambahan Pythonpatch 

8. Simpan file .bashrc dengan command “Write quite” : wq! 

9. Cek Versi Aplikasi GNU Radio yang sudah diinstall dengan perintah : 

“gnuradio-config-info –v” 

10. Untuk membuka Aplikasi GNU Radio melalui terminal dapat menggunakan perintah 

berikut :  

“gnuradio-companion” 

 

Gambar B.21 Proses Membuka Aplikasi GNU Radio 
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Gambar B.22 Tampilan Menu Awal Aplikasi GNU Radio 

B.3 Penambahan Blok RTL-Source 

Blok RTL-SDR Source adalah blok yang akan digunakan sebagai konfigurasi sinyal 

yang akan diterima oleh perangkat RTL-SDR 2832U. Pada blok ini juga akan terdapat menu 

modifikasi frekuensi yang dapat diterima oleh perangkat RTL-SDR 2832U. Pada Aplikasi 

GNU Radio, blok ini tidak tersedia secara otomatis melainkan diperlukan penambahan dan 

isntallasi. Untuk mengetahui bagaimana proses installasi blok ini, dapat dilihat pada 

penjelasan sebagai berikut : 

1. Buka terminal pada Sistem Operasi Ubuntu 

2. Login sebagai root 

3. Kemudian lakukan persiapan dengan membuat direktori. Untuk membuat direktori 

SDR dapat menggunakan perintah berikut : 

“mkdir /usr/local/src/SDR 

cd /usr/local/src/SDR” 

4. Install RTL-SDR source dengan perintah : 

“cd /usr/local/src/SDR 

git clone git://git.osmocom.org/rtl-sdr.git” 

5. Tunggu hingga proses installasi selesai 

git://git.osmocom.org/rtl-sdr.git
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6. Masuk ke direktori RTL-SDR dan kemudian lakukan perintah sebagai berikut:cd 

“/usr/local/src/SDR/rtl-sdr/ 

mkdir build 

cd build 

cmake ../” 

 

“make 

sudo make install 

sudo ldconfig” 

7. Kemudian Enter  

 

Gambar B.23 Blok RTL-SDR Source 
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LAMPIRAN C 

C. DOKUMENTASI SAAT PROSES PENGUJIAN 

 

Gambar C.1 Lokasi Pengujian 

 

Gambar C.2 Proses Pengujian  
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